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Abstract. In line with the changing times, a practical meter is needed, namely a fast measurement process, accurate reading 

of measurement results, easy to use, and measurement results that can be displayed digitally. With this practical meter, 

you can speed up the measurement time. This study aims to develop a digital meter using an arduino nano -based 

infrared laser distance sensor with units of cm and inches. From the results of testing the tool, several conclusions 

were obtained, including the lowest distance of the object that can be measured by the tool, which is 5 cm and the 

farthest distance of the object that can be measured by the tool, which is up to 55 meters, the tool can measure all 

objects that cannot transmit the laser beam, and the tool cannot can measure objects with bright light intensity.  
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Abstrak. Selaras dengan perkembangan jaman, dibutuhkan meteran yang praktis yaitu proses pengukuran cepat, pembacaan 

hasil pengukuran akurat, mudah digunakan, serta hasil pengukuran dapat ditampilkan  secara digital. Dengan 

adanya meteran yang praktis tadi bisa mempercepat waktu pengukuran. Pe nelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan meteran digital menggunakan sensor infrared laser distance berbasis arduino nano dengan satuan 

cm dan inci. Dari hasil pengujian alat diperoleh beberapa kesimpulan antara lain Jarak terendah obyek yang bisa 

diukur oleh alat yaitu 5 cm dan jarak terjauh obyek yang bisa diukur oleh alat yaitu hingga sampai 55 meter, alat 

bisa mengukur segala obyek yang tidak bisa meneruskan sinar laser, dan alat tidak bisa mengukur obyek dengan 

intensitas cahaya yang terang. 

Kata Kunci - Meteran Digital , Infrared Laser Distance, Arduino Nano, Pengembangan 

 

 

I. PENDAHULUAN  

Dijaman sekarang informasi harus cepat terakses tidak terkecuali alat ukur yang semakin canggih akan sangat 

membantu jika kecepatan dan ketepatan alat ukur dapat diketahui dengan cepat dan akurat[1]. Alat pengukur jarak 

banyak digunakan pada industri di bidang kontruksi, dimana pengukuran yang dilakukan oleh manusia akan memakan 

waktu yang cukup lama dan mengakibatkan pemborosan tenaga dan akan mengurangi efisiensi waktu pada saat 

melakukan pengukuran[2]. Pemilihan meteran harus memperhatikan beberapa hal supaya saat penggunaannya dapat 

dipergunakan secara cepat, akurat dan mudah untuk dipergunakan [3]. 

Selaras dengan perkembangan jaman, dibutuhkan meteran yang prak tis yaitu proses pengukuran cepat, pembacaan 

hasil pengukuran akurat, mudah digunakan, serta hasil pengukuran dapat ditampilkan  secara digital. Dengan adanya 

meteran yang praktis tadi bisa mempercepat waktu pengukuran.Permasalahan diatas melatar belakangi penulis untuk 

membuat sebuah meteran laser yang praktis. Dengan adanya meteran laser yang praktis tadi bisa mempercepat waktu 

pengukuran. Maka penulis mencoba untuk membuat meteran laser digital  pada penelitian ini dengan judul “Rancang 

Bangun Meteran Digital Jarak 50 Meter Menggunakan Sensor Infrared Laser Distance Berbasis Arduino Nano ”.
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II. LANDASAN TEORI 

A. Sensor Infrared Laser Distance 

Sensor Ini adalah sensor jarak laser IR yang efektif biayanya yang memiliki akurasi tinggi, deteksi jarak jauh, laser 

IR yang terlihat, dan FOV kecil. Menawarkan rentang pengukuran 0,05 ~ 50m untuk penggunaan outdoor. Dengan 

output port serial, ini kompatibel dengan semua jenis papan kontroler seperti Arduino. Sensor ini dapat digunakan 

dalam aplikasi seperti pendaratan otomatis UAV, skala elektronik, dll[4]. 

 

Gambar 1. Infrared Laser Distance 

 

B. Arduino Nano 

Arduino Nano ini berukuran lebih kecil dan compact. Fungsionalitas si kecil Nano ini mirip dengan abangnya Uno 

tetapi dengan harga yang lebih murah. Alasannya, komunikasi USB to serial di handle oleh IC CH340 yang lebih 

lebih ekonomis namun tak sedikitpun menurunkan fungsinya. Arduino Nano ini memiliki beberapa keunggulan. 

Pertama, karena menggunakan IC SMD ATmega328P-AU, analog input Nano ada 8, bukan 6 seperti Uno. Kedua, 

Nano lebih breadboard friendly sehingga lebih memudahkan melakukan prototyping di breadboard [5]. 

 

Gambar 2. Arduino Nano 

 

C. OLED I2C 0,96” 

OLED LCD I2C 0,96” adalah salah satu media yang dapat digunakan sebagai display output untuk modul Arduino 

atau controller lainnya. Memiliki kelebihan yakni kontras pixel yang sangat tajam serta tidak membutuhkan cahaya 

backlight sehingga hemat dalam konsumsi daya. Kekurangan dari OLED adalah menggunakan single colour 

ukurannya yang relative lebih kecil dari LCD grafik atau dari LCD TFT[6]. 

 

Gambar 3. OLED I2C 0,96" 
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D. Baterai 9V 

Baterai 9 volt adalah ukuran umum baterai yang mudah dijumpai dimasyarakat karena harga yang relative murah. 

Baterai ini berbentuk prisma persegi panjang dan mempunyai ujung bulat dan konektor snap yang terpolarisasi pada 

bagian atas. Baterai ini mempunyai dua terminal dan konektor snap disalah satu ujungnya [7]. 

 

Gambar 4. Baterai 9Volt 

 

E. Push Button On-Off 

Push Button on-off dapat kita kategorikan sebagai saklar, karena fungsinya adalah menghubungkan (ON) dan 

memutuskan (OFF) suatu sistem kerja. Cara kerja push button on-off adalah akan terhubung (ON) apabila ditekan 

sekali dan tombol posisi kedalam, akan terputus (OFF) apabila ditekan sekali dan tombol posisi keluar[8]. 

 

 

Gambar 5. Push Button On-Off 

 

F. Box Plastik X3 

Box Plastik X3 biasa digunakan untuk keperluan DIY Komponen, serta melindungi dari cipratan air langsung ke 

komponen yang ada didalamnya. Box Plastik X3 memiliki dimensi panjang 10cm lebar 7,5cm dan tinggi 3,5cm serta 

sudah dilengkapi dengan 4 pcs sekrup sebagai pengunci tutup box[9]. 

 

 

Gambar 6. Box Plastik X3
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III. METODE 

Pada penelitian ini metode yang digunakan adalah metode penelitian pengembangan atau  Research and 

Development (R&D). Research and Development adalah metode penelitian yang digunakan untuk mengembangkan 

produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut[10]. Bentuk pengembangan pada penelitian ini yakni 

penggunaan komponen yang berbeda dari penelitian sebelumnya sehingga menghasilkan variasi produk. 

Perancangan sistem dilakukan supaya alat yang dibuat berfungsi dengan baik dan benar. Perancangan sistem pada 

penelitian ini terdiri dari blok diagram, flowchart sistem, perancangan hardware, dan perancangan software yaitu 

pemprogaman mikrokontroler sehingga alat bisa bekerja. 

 

A. Blok Diagram 

 

Gambar 7. Diagram Blok 

 

 

B. Flowchart Sistem 

 

 

Gambar 8. Flowchart Sistem 
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C. Perancangan Hardware 

Perancangan Hardware dalam penelitian ini adalah penyusunan wiring diagram keseluruhan komponen sesuai 

dengan fungsi masing-masing komponen pada diagram blok agar lebih mudah dalam perakitannya. 

 

Gambar 9. Wiring Diagram 

D. Perancangan Software 

Perancangan software pada penelitian ini menggunakan software Arduino IDE 2.0.3. Perancangan software ini 

bertujuan untuk membuat progam Arduino nano supaya Sensor Infrared Laser Distance bisa mengukur jarak obyek 

yang dinginkan lalu hasil dari pembacaan sensor tersebut bisa ditampilkan di layar OLED. 

 

 

Gambar 10. Arduino IDE 2.0.3 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Perakitan Alat 

Perakitan alat dilakukan untuk mengimplementasikan perancangan alat yang telah dibuat. Dalam perakitan alat ini 

dibagi menjadi 2 bagian yaitu perakitan hardware dan pembuatan software. Proses perakitan hardware yaitu merakit 

sensor infrared laser distance, Arduino nano, OLED I2C 0,96”, baterai 9v, push button on-off, dan box plastic x3 

sesuai dengan wiring diagram menjadi sebuah alat untuh supaya mendapatkan hasil yang diinginkan. Proses 

pembuatan software yaitu membuat progam kerja alat pada software Arduino IDE 2.0.3 sesuai dengan alur kerja pada 

flowchart agar alat berfungsi dengan baik dan benar sesuai dengan progam kerja yang dirancang. 

 

Gambar 11. Hasil Perakitan Alat 

B. Pengujian Alat 

Supaya mendapatkan akurasi pengukuran yang diinginkan maka diperlukan pengujian terhadap alat yang telah 

dirakit supaya alat bisa digunakan untuk melakukan pengukuran pada umumnya, didapatkan hasil yang diharapkan,  

dan dapat diimplementasikan nantinya. Persentase kesalahan pengukuran menyatakan sebagai persentase perbedaan 

antara nilai yang terukur dan nilai yang pasti. Jadi persentase kesalahan adalah perbedaan antara nilai yang terukur 

dan nilai yang pasti, dibagi dengan nilai yang pasti, dikalikan dengan 100%[11]. Perhitungan persentase kesalahan 

pengukuran ini bertujuan untuk melihat tingkat akurasi pengukuran alat dengan jarak sebenarnya supaya bisa 

digunakan seperti meteran pada umumnya. Merujuk dari penjelasan diatas, penulis merumuskan persentase kesalahan 

pengukuran   sebagai berikut : Persentase kesalahan pengukuran alat = (Hasil ukur - jarak) / Jarak x 100 %    

Tabel 1. Pengujian Pengukuran Alat 

Obyek Ukur 

Jarak Ukur Meteran Analog 

< 5 cm 100 cm 500 cm 1000 cm 2500 cm 4000 cm 5000 cm > 5500 cm 

Cermin ERROR 99,4 498,6 998,77 2498,9 3998,7 4998,8 ERROR 

Kaca Bening ERROR 159,4 558,9 1059,3 2559,8 4059,7 5059,4 ERROR 

Lampu Nyala  ERROR ERROR ERROR ERROR ERROR ERROR ERROR ERROR 

Kayu ERROR 98,1 497,3 997,2 2498,8 3998,9 4997,7 ERROR 

Besi ERROR 98,8 498,5 998,1 2498,7 3998,1 4998,3 ERROR 

Plastik ERROR 99,1 499,1 998 2498,1 3998 4998,1 ERROR 

Tembok ERROR 99,9 499,4 999,3 2499,5 3999,4 4999,3 ERROR 

Manusia  ERROR 98,8 498,8 998,8 2498,9 3998,8 4999,3 ERROR 

Boneka Berbulu ERROR  99,6 499,8 999,6 2499,5 3999,6 4999,6 ERROR 

Spon ERROR  99,9 499,8 999,8 2499,6 3999,9 4999,4 ERROR 
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Tabel 2. Persentase Kesalahan Pengukuran Alat 

Obyek Ukur 

Jarak Ukur Meteran Analog 

< 5 cm 100 cm 500 cm 1000 cm 2500 cm 4000 cm 5000 cm > 5500 cm 

Cermin - 0,6 % 0,28 % 0,123 % 0,044 % 0,032 % 0,024 % - 

Kaca Bening - -59,4 % -11,78 % -5,93 % -2,39 % -1,49 % -1,18 % - 

Lampu Nyala  - - - - - - - - 

Kayu - 1, % 0,54 % 0,28 % 0,048 % 0,027 % 0,046 % - 

Besi - 1,2 % 0,3 % 0,19 % 0,052 % 0,047 % 0,034 % - 

Plastik - 0,9 % 0,18 % 0,2 % 0,076 % 0,05 % 0,038 % - 

Tembok - 0,1 % 0,12 % 0,07 % 0,02 % 0,015 % 0,014 % - 

Manusia  - 1,2 % 0,24 % 0,12 % 0,044 % 0,03 % 0,014 % - 

Boneka Berbulu - 0,4 % 0,04 % 0,04 % 0,02 % 0,01 % 0,008 % - 

Spon - 0,1 % 0,04 % 0,02 % 0,016 % 0,002 % 0,012 % - 

 

V. KESIMPULAN 

Berdasarkan analisa data hasil pengujian alat diperoleh beberapa kesimpulan antara lain :  

1. Jarak terendah obyek yang bisa diukur oleh alat yaitu 5 cm dan jarak terjauh obyek yang bisa diukur oleh alat yaitu 

hingga sampai 55 meter. 

2. Alat bisa mengukur jarak obyek yang tidak bisa meneruskan sinar laser seperti pada obyek pengujian yaitu cermin, 

kayu, besi, plastik, tembok, manusia, boneka berbulu, dan spon. 

3. Alat tidak bisa mengukur jarak obyek yang bisa meneruskan sinar laser tapi yang terukur adalah obyek yang 

terkena laser dibelakangnya seperti pada obyek pengujian yaitu kaca bening dan air.  

4. Alat tidak bisa mengukur jarak obyek bersinar terang seperti pada obyek pengujian yaitu lampu meny ala. 
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